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ABSTRAK 
 
Penelitian ini memandang bahwa Usaha Kecil, dan Menengah (UKM) merupakan salah satu 
bidang usaha strategis yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Oleh karena 
pentingnya keberadaan UKM, maka kinerja UKM perlu ditingkatkan agar kontribusi kepada 
perekonomian terus meningkat. Peningkatan kinerja UKM juga mendorong keunggulan 
bersaing UKM yang dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah faktor internal yaitu 
kompetensi individu atau para pelaku UKM yang mengarah pada timbulnya inovasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam mencapai 
keunggulan bersaing UKM. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden yaitu UKM di Jakarta Utara dengan menggunakan alat analisis Smart PLS 3. Hasil 
analisa data menyebutkan bahwa Kompetensi Individu berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Inovasi, Kompetensi Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, 
Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Inovasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing, dan Kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Keunggulan Bersaing. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Individu, Inovasi, Kinerja, Keunggulan Bersaing, Usaha 
Kecil Menengah 
 
 
ABSTRACT 
 
This study views that Small and Medium Enterprises (SMEs) are one of the strategic business 
fields that play an important role in the Indonesian economy. Because of the importance of 
the existence of SMEs, the performance of SMEs needs to be improved so that the 
contribution to the economy continues to increase. Improving the performance of SMEs also 
encourages competitive advantage of SMEs that are influenced by various factors, including 
internal factors, namely the competence of individuals or SME actors that lead to the 
emergence of innovation. This study aims to determine the influence of factors in achieving 
competitive advantage of SMEs. Data was obtained by distributing questionnaires to 
respondents, namely SMEs in North Jakarta using Smart PLS 3 analysis tools. The results of 
data analysis stated that Individual Competence has a positive and significant effect on 
Innovation, Individual Competence has a positive and significant effect on performance, 
Innovation has a positive and significant effect on performance , Innovation has a positive 
and significant effect on Competitive Advantage, and Performance has a positive and 
significant effect on Competitive Advantage. 
 
Keywords: Individual Competence, Innovation, Performance, Competitive Advantage, 
Small and Medium Enterprises 
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PENDAHULUAN 
 
UKM (Usaha Kecil Menengah) 
merupakan usaha yang berperan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi suatu 
bangsa, karena UKM merupakan usaha 
yang menopang perekonomian negara 
bahkan 
di saat krisis ekonomi, usaha yang 
dapat bertahan adalah UKM. UKM 
berperan penting dalam perekonomian 
Indonesia karena UKM memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja, yaitu sebesar 
99,6 persen. Sementara itu, kontribusi 
UKM terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) sebesar 61% dengan menyumbang 
asset sebanyak 98,4%.  Dari segi jumlah, 
Jumlah UKM pada tahun 2014 mencapai 
57,9 juta unit atau lebih dari 50% persen 
keseluruhan jumlah usaha di Indonesia, 
sehingga hal ini mendukung indikator 
negara maju dimana jumlah 
pengusahanya adalah 2% dari jumlah 
populasi penduduk. Berikut tabel 
pertumbuhan UKM di Indonesia : 
Tabel 1. Pertumbuhan Jumlah UKM 
No Tahun Jumlah 
UKM 
(juta) 
Pertumbuhan 
Jumlah (%) 
1. 2012 56,5 2,41 
2. 2013 57,8 2,41 
3. 2014 57,9 0,1 
Sumber : BPS, 2017 
Tabel 2. Ekspor UKM 
No Tahun Pertumbuhan Ekspor 
(%) 
1. 2012 -11,10 
2. 2013 9,29 
Sumber : BPS, 2017 
Tabel 3.Penyerapan Tenaga Kerja UKM 
No Tahun Penyerapan Tenaga Kerja 
(%) 
1. 2012 6,00 
2. 2013 5,89 
Sumber : BPS, 2017 
Melihat pentingnya keberadaan 
UKM tersebut, perlu adanya upaya 
perhatian bagi UKM.Lingkungan usaha 
yang dipenuhi dengan perubahan yang 
cepat menuntut usaha memiliki 
kemampuan beradaptasi terhadap 
perubahan supaya tetap bertahan dalam 
lingkungan uasaha.Hal ini juga dihadapi 
oleh UKM yang berada di dalam 
lingkungan usaha yang berubah dengan 
cepat.Agar dapat mengantisipasi 
perubahan itu, UKM harus memiliki 
keunggulan bersaing. Kotler (2010) 
mendefinisikan keunggulan bersaing 
adalah dimana perusahaan memiliki 
keunggulan melebihi pesaing yang 
diperoleh dengan menawarkan nilai yang 
lebih besar kepada konsumen daripada 
tawaran pesaing. 
Keunggulan bersaing juga 
didefinisikan sebagai nilai yang 
diciptakan oelh perusahaan untuk 
mendiferensiasikan dirinya dari para 
pesaing (Petzer, 2008). Salah satu 
indikator pembentuk daya saing adalah 
ketengakerjaan dan sumber daya manusia. 
Oleh karena itulah peran sumber daya 
manusia merupakan aspek penting dalam 
menciptakan keunggulan kompetitif. 
Peran sumber daya manusia dilihat dari 
kinerja, kompetensi dan inovasi yang 
mendukung pencapaian keunggulan 
bersaing. Penelitian Sulistyawati, Ardiani 
Ika dan Rejeki Ari Indrayani (2012) 
menyebutkan bahwa kinerja memiliki 
pengaruh langsung paling besar terhadap 
keunggulan bersaing. 
Kinerja, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia merupakan sesuatu 
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan. 
UKM terlihat memiliki kinerja yang 
cukup maksimal sehingga dapat 
memberikan kontribusi cukup besar 
terhadap perekonomian, oleh karena itu 
jika kinerja UKM semakin ditingkatkan, 
diharapkan akan sejalan dengan 
pertumbuhan ekonomi. Kinerja UKM 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
(Munizu, 2010) yaitu faktor internal dan 
eksternal.faktor internal terdiri dari aspek 
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SDM, aspek keuangan, aspek teknis 
produksi dan operasi, dan aspek pasar dan 
pemasaran. Sedangkan faktor eksternal 
terdiri dari aspek kebijakan pemerintah di 
sektor UKM, aspek sosial budaya 
ekonomi, dan aspek peranan lembaga 
terkait. 
 Salah satu faktor internal adalah 
aspek Sumber Daya Manusia (SDM). 
SDM merupakan penggerak dalam 
organisasi, karena bagaimanapun 
canggihnya alat yang digunakan dalam 
organisasi, tetap membutuhkan SDM 
untuk menggerakkannya.Artinya adalah 
sampai kapanpun, SDM tetap diperlukan 
dalam organisasi.Kompetensi SDM 
merupakan kemampuan yang dimiliki 
oleh SDM. Kompetensi SDM yang 
dimiliki oleh UKM berperan penting bagi 
kinerja dan daya saing UKM karena 
dalam kompetensi mengandung 
pengetahuan, kemampuan dan sikap. 
Apabila kompetensi ini ditingkatkan tidak 
hanya bagi pemilik usaha, tetapi juga 
pekerja UKM diharapkan akan 
meningkatkan kinerja dan daya saing 
UKM. Hal ini sesuai dengan penelitian 
I.D.K.R. Ardiana, I.A. Brahmayanti, 
Subaedi (2010) bahwa kompetensi SDM 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
 UKM yang memiliki daya saing 
diharuskan bertahan di tengah kompetisi, 
artinya adalah UKM harus memiliki 
keunikan dari yang lain. Inovasi dapat 
menjadi kunci agar UKM bertahan di 
tengah kompetisi tersebut. Swa (2005) 
mendefinisikan peran inovasi dalam 
mendongkrak kinerja usaha meliputi 
seluruh aspek penting yang memberikan 
nilai tambah pada daya saing perusahan. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
Fatah, Ahmad Vian Abdul (2013) bahwa 
inovasi berpngaruh signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. 
Jakarta Utara merupakan salah 
satu wilayah di kawasan Ibukota Negara 
yaitu Jakarta yang berdekatan dengan 
laut. Jakarta Utara memliki pelabuhan 
yang menjadi infrastruktur utama bagi 
lalu lintas perdagangan lokal maupun 
internasional. Ketersediaan infrastruktur 
ini membuat Jakarta Utara menjadi 
wilayah yang padat dan berkembang 
karena banyak lingkungan industri dan 
perkantoran yang tumbuh di Jakarta 
Utara. Hal ini membuat potensi UKM 
bermunculan di kota dengan luas wilayah 
146,7 km2 dan jumlah penduduknya 
1,4juta jiwa.Berikut disajikan data potensi 
UKM di Jakarta Utara tahun 2015 : 
Tabel 4. Data Usaha Kecil Kota 
Administrasi Jakarta Utara,2015 
NO KECAMATAN JUMLAH 
1 Tanjung Priok 19,467 
2 Koja 19,82 
3 Cilincing 18,234 
4 Penjaringan 20,877 
5 Kelapa Gading 12,581 
6 Pademangan 17,042 
JUMLAH 108,021 
Sumber : Dinas KUMKM, 2017 
 
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa 
UKM di Jakarta Utara memiliki potensi 
yang cukup besar bagi perekonomian 
lokal. Belum banyak penelitian yang 
menguji pengaruh faktor kompetensi 
individu terhadap inovasi. Sondari, Dewi, 
dkk (2006) menyebutkan faktor yang 
diduga mempengaruhi inovasi pada 
perusahaan antara lain kepemimpinan, 
karakteristik personal dan dinamika 
lingkungan.  Diharapkan hasil penelitian 
ini memberikan kontribusi bagi UKM 
untuk mencapai keunggulan bersaing 
UKM melalui sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh UKM dari segi kompetensi 
individu, inovasi dan kinerja.  
 Maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah kompetensi 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi, apakah 
kompetensi individu berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja, apakah 
inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja, apakah inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing, apakah 
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kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. 
 
 
REVIEW LITERATUR DAN 
PEMBENTUKAN HIPOTESIS 
Manajemen Sumber Daya Manusia  
Dessler (2007) menyatakan 
manajemen sumber daya manusia 
merupakan kebijakan dan praktek 
menentukan aspek manusia atau Sumber 
Daya Manusia (SDM) dalam posisi 
manajemen, termasuk merekrut, 
menyaring, melatih, memberi 
penghargaan dan penilaian. Selain itu, 
Manajemen Sumber Daya Manusia juga 
dapat diartikan sebagai proses 
memperoleh, melatih, menilai, dan 
memberikan kompensasi kepada 
karyawan, memperhatikan hubungan 
kerja mereka, kesehatan dan keamanan, 
serta keadilan. Maka Manajemen Sumber 
Daya Manusia adalah ilmu yang 
mendayagunakan manusia dengan 
maksud mencapai tujuan individu, 
masyarakat, dan organisasi sehingga 
dapat memenuhi kepuasan tertentu. 
 
Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Usaha Kecil Menengah (UKM) dibagi 
menjadi 4 (empat) kelompok yaitu: 
1. Livelihood Activities, merupakan 
UKM yang digunakan sebagai 
kesempatan kerja untuk mencari 
nafkah, yang lebih umum dikenal 
sebagai sektor informal. 
Contohnya adalah pedagang kaki 
lima. 
2. Micro Enterprise, merupakan 
UKM yang memiliki sifat 
pengrajin tetapi belum memiliki 
sifat kewirausahaan. 
3. Small Dynamic Enterprise, 
merupakan UKM yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan 
mampu menerima pekerjaan 
subkontrak dan ekspor. 
4. Fast Moving Enterprise, 
merupakam UKM yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan 
akan melakukan transformasi 
menjadi Usaha Besar (UB). 
 
Keunggulan Bersaing 
Kotler (2010) mendefinisikan 
keunggulan bersaing adalah dimana 
perusahaan memiliki keunggulan 
melebihi pesaing yang diperoleh dengan 
menawarkan nilai yang lebih besar 
kepada konsumen daripada tawaran 
pesaing. Keunggulan bersaing juga 
didefinisikan sebagai nilai yang 
diciptakan oelh perusahaan untuk 
mendiferensiasikan dirinya dari para 
pesaing (Petzer, 2008). Sampurno (2010) 
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing 
adalah Kemampuan, asset, skill, 
kapabilitas dan lainnya  yang 
memampukan  perusahan untuk bersaing 
secara efektif di dalam industri. 
Bharadwaj (2008:17) bahwa indikator 
yang digunakan untuk variabel 
keunggulan bersaing adalah bernilai, 
berbeda dengan yang lain, tidak mudah 
digantikan. 
 
Kompetensi Individu 
Sedarmayanti (2010) definisi 
Kompetensi adalah konsep luas, memuat 
kemampuan mentransfer kehlian dan 
kemampuan kepada situasi baru dalam 
wilayah kerja. Stephen Robbin (2007) 
menyatakan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan (ability) atau kapasitas 
seseorang untuk mengerjakan berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan, dimana 
kemampuan ini ditentukan oleh 2 (dua) 
faktor yaitu kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik. Kompetensi terdiri 
dari 5 tipe karakteristik yaitu motif, 
faktor bawaan, konsep diri, pengetahuan 
dan ketrampilan. 
 
 
Inovasi 
Inovasi didefinisikan Avanti Fontana 
(2011) sebagai keberhasilan ekonomi 
berkat adanya pengenalan cara baru atau 
kombinasi dari cara lama dalam 
mentransformasi input menjadi output 
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(teknologi) yang menghasilkan 
perubahan besar atau drastis dalam 
perbandingan antara nilai guna yang 
dipersepsikan oleh konsumen atas 
manfaat suatu produk dan harga yang 
ditetapkan produsen. Suryani (2008) 
menjelasan bahwa inovasi dalam konsep 
yang luas sebenarnya tidak hanya 
terbatas pada produk. Inovasi dapat 
berupa ide, cara ataupun obyek yang 
dipersepsikan oleh seseorang sebagai 
sesuatu yang baru. Menurut Thomas W. 
Zimmerer dkk (2008:57) indikator  
inovasi produk yaitu perubahan desain, 
inovasi teknik, dan pengembangan 
produk. 
 
Kinerja 
Wibowo (2007) menyebutkan kinerja 
berasal dari performance yang berarti 
hasil pekerjaan atau prestasi kerja. Lebih 
lanjut, Moeheriono (2012) menjelaskan 
kinerja merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tuuan, visi misi 
organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis organisasi. 
Indikator kinerja menurut Suryadharma 
(2012) yaitu konsisten, tepat waktu, dapat 
diukur, dapat dicapai, disepakati, 
dihubungkan dengan waktu, dan 
berorientasikan kinerja kelompok. 
Sedangkan Moheono (2012) 
menyebutkan bahwa indikator kinerja 
adalah efektif, efisien, kualitas, ketepatan 
waktu, produktivitas, dan keselamatan. 
 
Hubungan Kompetensi Individu dan 
Inovasi 
Kompetensi Individu merupakan 
kemampuan seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan. Kemampuan individu 
dalam organisasi harus selalu ditingkatkan 
untuk memajukan organisasi salah 
satunya adalah dengan meningkatkan 
inovasi dalam organisasi. Penelitian yang 
dilakukan Ardyan, Elia dan Putri, Olia T 
(2016) menyebutkan bahwa kompetensi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan pada kesuksesan inovasi 
produk dan penelitian Syobar, Khaerul 
(2016) meneliti bahwa kompetensi 
memberikan kontribusi paling dominan 
terhadap inovasi. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Tarigan, Zeplin Jiwa Husada, dan 
Basana, Sautma Roni (2013) bahwa tidak 
terdapat pengaruh pengetahuan dan 
kemampuan terhadap percepatan dan 
peningkatan inovasi. Munculnya Riset 
Gap dalam hubungan kompetensi 
individu dan inovasi ini menghasilkan 
hipotesis pertama yang dibangun dalam 
penelitian ini adalah : 
H1 : Kompetensi individu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap inovasi. 
 
Hubungan Kompetensi Individu dan 
Kinerja 
Individu memegang peranan penting 
dalam organisasi. Kinerja individu 
menentukan kinerja organisasi, maka 
kemampuan individu dalam organisasi 
yang akan membawa organisasi 
selanjutnya. Penelitan I.D.K.R. Ardiana, 
I.A. Brahmayanti, Subaedi (2010) 
menyebutkan bahwa kompetensi SDM 
memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kinerja sedangkan Ratnasari, Sri 
Langgeng (2016) menyebutkan bahwa 
kompetensi individu tidak berpengaruh 
parsial terhadap kinerja, sehingga 
hipotesis kedua dalam penelitian ini 
adalah : 
H2 : Kompetensi Individu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
 
Hubungan Inovasi dan Kinerja 
Inovasi merupakan sikap atau ide 
kreatif seseorang dalam suatu 
pekerjaannya dan mampu mengambil 
sebuah resiko yang bertujuan 
memperbaiki kinerjanya. Pelaksanaan 
inovasi akan mendukung cara berpikir 
seseorang yang berhubungan dengan 
pelaksanaan tugas sehari-hari atau dengan 
kata lain inovasi akan mempengaruhi 
kinerja. Hal ini dibuktikan dengan 
penelitian  Hadiani, Natalia, dkk (2017)  
menyebutkan bahwa inovasi berpengaruh 
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terjadap kinerja namun hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian Ardyan, Elia 
dan Putri, Olia T (2016) bahwa inovasi 
berpegnaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja. Oleh karena itu dibangun 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
adalah : 
H3 : Inovasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja. 
 
Hubungan Inovasi dan Keunggulan 
Bersaing 
Inovasi juga didefinisikan sebagai 
penerapan dari ide kreatif yang dianggap 
baru oleh pengguna lain. Inovasi akan 
meningkatkan alternatif pilihan, manfaat 
produk, dan kualitas yang diharapkan 
pengguna lain. Dengan adanya inovasi, 
maka pengguna memiliki pilihan yang 
lebih dari sebelumnya sehingga inovasi 
merupakan salah satu cara 
mempertahankan keunggulan bersaing. 
Sugiyarti, Gita (2015) meneliti bahwa 
inovasi berpengaruh postitif terhadap 
keunggulan bersaing. Sejalan dengan hal 
tersebut, Kurniasari, Rika Devi (2018) 
meneliti bahwa inovasi berengaruh positif 
terhadap keunggulan bersaing. Dengan 
demikian, hipotesis keempat dalam 
penelitian ini adalah : 
H4 : Inovasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing 
 
Hubungan Kinerja dan Keunggulan 
Bersaing 
Kinerja merupakan hasil yang dicapai 
individu dalam melaksanakan tugasnya. 
Ghozali, Imam dan Nugraha, SH Asta 
(2015)  menyebutkan bahwa kinerja 
berpengauh signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Sulistyawati, Ardiani 
Ika dan Rejeki Ari Indrayani (2012) 
bahwa kinerja memiliki pengaruh 
langsung paling besar terhadap 
keunggulan bersaing. Dengan demikian, 
hipotesis kelima dalam penelitian ini 
adalah : 
H5 : Kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keunggaulan 
Bersaing 
 
Model Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H1 : Kompetensi individu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap inovasi. 
H2 : Kompetensi Individu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
H3 : Inovasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
H4 :Inovasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing 
H5 : Kinerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing 
 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi penelitian ini adalah UKM di 
Jakarta Utara,  teknik Sampel ditentukan 
dengan proportional cluster stratified 
random sampling. Dengan rumus di atas, 
maka diperoleh sampel sebanyak 99 
responden. 
 
Pengukuran Variabel 
Penelitian yang dilakukan nantinya akan 
menggunakan alat bantu berupa kuesioner, 
yang mana jawaban-jawaban responden 
tersebut akan diukur dengan menggunakan 
skala Likert 1-5. 
 
Model Pengukuran  
Uji Validitas 
Outer model adalah hubungan 
antara indikator dengan konstruknya. 
Evaluasi awal atau pengujian 
Kompeten
si Individu 
(X1) 
Inovasi 
(Z1) 
Inovasi 
(Z1) 
Kompeten
si Individu 
(X1) 
Kompeten
si Individu 
(X1) 
Kompeten
si Individu 
(X1) 
H1 
H2 
H3 
H5 
H4 
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pengukuran model bersifat reflektif  
yaitu dengan convergent validity. 
Evaluasi convergent validity dimulai 
dengan melihat item reliability (indicator 
validitas) yang ditunjukan oleh nilai 
loading factor.  Nilai loading  factor 
kurang dari  0,5 akan dihilangkan dalam  
model Yamin (2011) dan bila nilai 
loading factor lebih dari dari  0,5 maka 
memiliki validitas yang baik. Untuk 
penelitian tahap awal dari pengembangan 
skala  pengukuran nilai loading 0,5 
sampai 0,60 dianggap cukup menurut 
Chin (2007). Uji signifikansi loading 
factor dapat dilakukan dengan t statistic 
atau p value , bila nilai t statistik lebih 
dari 1,96  dan p value < 0,05 maka 
memiliki validitas signifikan.  
 
Uji Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama 
Sugiyono (2012:121). Reliabilitas Daito 
(2011:221). Uji reliabilitas dilakukan 
pada outer model Composite Reliability 
(Data yang memiliki composite 
reliability > 0.7 mempunyi reliabilitas 
yang tinggi), Cronbach Alpha (Uji 
reliabilitas diperkuat dengan Cronbach 
Alpha. Nilai diharapkan > 0.7 untuk 
semua konstruk), Average Variance 
Extracted (AVE)  Nilai AVE yang 
diharapkan > 0.5.  
 
Metode Analisis Data 
Analisis data menggunakan 
Structuraal Equation Modeling-Partial 
Least Square (SEM-PLS) dengan 
menggunakan software SmartPLS versi 
3.0. Tahapan perhitungan PLS 
menggunakan 2 model, Model 
Pengukuran (Outer Model) dan 
Pengujian Model Struktural (Inner 
Model). Pengujian ini meliputi nilai 
signifikansi tiap koefisien jalur yang 
menyatakan ada pengaruh  (signifikan) 
atau tidak ada pengaruh (non signifikan) 
antar konstruk. Pengujian model 
struktural digunakan untuk pengujian 
hipotesis antara variable penelitian  dapat 
dilihat dari nilai  P value dan T statistic. 
Bila nilai T statistic > 1,96 maka 
pengaruhnya  signifikan  atau bila  P 
value < 0,05 pengaruhnya signifikan.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada operasional 
variabel, dibentuk model penelitian yang 
kemudian di run serta dengan 
menggunakan PLS-Algorithm untuk serta 
menguji kelayakan model. Dalam 
pengujian kelayakan model menggunakan 
Outer Model (model pengukuran) yaitu 
hubungan antara indikator terhadap 
konstruknya. Untuk menguji sebuah 
validitas model menggunakan nilai 
Loading Factor selain itu untuk menguji 
reliabilitas menggunakan nilai Composite 
Reliability (CR), Cronbach’s Alpha (CA). 
Suatu indikator akan dapat 
dinyatakan valid dengan mempunyai 
loading factor> 0,5. Berdasarkan 
perhitungan menunjukkan semua 
indikator lebih dari 0,5 sehingga semua 
indikator dinyatakan valid. Analisis 
selanjutnya dari convergen validity adalah 
reliability konstruk dengan 
memperhatikan nilai Composite 
Reliability (CR), Croncbach’s Alpha 
(CA). Nilai-nilai Composite Reliability 
(CR), Croncbach’s Alpha (CA),dapat 
dilihat pada tabel 5 di bawah ini 
Berdasarkan hasil perhitungan semua 
nilai Composite Reliabibilty >0,7 dan 
Cronbach’s Alpha > 0,7 maka hasil ini 
menunjukkan konstruk reliabel (handal). 
 
 
Pembuktian Hipotesis :  
Untuk pembuktian hipotesis 
pengujiannya berdasarkan nilai pada output 
Path Coefficients: 
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Gambar 1. Path Coefficients 
 
 
Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2017 
 
 
Pembuktian Hipotesis 1 : Kompetensi 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi. 
Pengujian hipotesis antara variabel 
penelitian  dapat dilihat dari nilai  P value 
dan T statistic. Bila nilai T statistic > 1,96 
maka pengaruhnya  signifikan  atau bila  
P value < 0,05 pengaruhnya signifikan. 
Dari hasil pengujian hubungan 
kompetensi individu terhadap inovasi 
menghasilkan nilai T statistic > 1.96 yaitu 
7.273 dengan arah positif sehingga dapat 
dikatakan bahwa kompetensi individu 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap inovasi. Hasil ini sekaligus 
menyatakan bahwa hipotesis 1 diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Syobar, 
Khaerul (2016) meneliti bahwa 
kompetensi memberikan kontribusi paling 
dominan terhadap inovasi. Dalam 
penelitian ini, kompetensi individu 
berperan terhadap inovasi terutama untuk 
pelaku UKM karena melalui pengetahuan, 
kemampuan dan pengalaman individu 
maka individu akan terangsang untuk 
menciptakan produk yang berbeda dari 
sebelumnya. Jika kompetensi individu 
tidak dikembangkan maka pelaku UKM 
akan membuat produk yang monoton dan 
kurang diminati oleh pasar. 
 
Pembuktian Hipotesis 2 : Kompetensi 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. 
Pengujian hipotesis antara variabel 
penelitian  dapat dilihat dari nilai  P value 
dan T statistic. Bila nilai T statistic > 1,96 
maka pengaruhnya  signifikan  atau bila  
P value < 0,05 pengaruhnya signifikan. 
Dari hasil pengujian hubungan 
kompetensi individu terhadap kinerja 
menghasilkan nilai T statistic > 1.96 yaitu 
4.555 dengan arah positif sehingga dapat 
dikatakan bahwa kompetensi individu 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hasil ini sekaligus 
menyatakan bahwa hipotesis 2 diterima 
yang sesuai dengan penelitian Rantesalu, 
Agustina, dkk (2016) yang menyatakan 
bahwa kompetensi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian ini, 
karena kompetensi individu merupakan 
modal yang dimiliki oleh seseorang dan 
perusahaan dalam menghasilkan kinerja 
atau dengan kata lain, kinerja seseorang 
dan perusahaan ditentukan dari 
kompetensi individu yang dimiliki. 
Melalui kompetensi itulah, orang lain 
dapat melihat kinerja seseorang baik atau 
tidak. 
 
Pembuktian Hipotesis 3 : Inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. 
Pengujian hipotesis antara variabel 
penelitian  dapat dilihat dari nilai  P value 
dan T statistic. Bila nilai T statistic > 1,96 
maka pengaruhnya  signifikan  atau bila  
P value < 0,05 pengaruhnya signifikan. 
Dari hasil pengujian hubungan inovasi 
terhadap kinerja menghasilkan nilai T 
statistic > 1.96 yaitu 3.941 dengan arah 
positif sehingga dapat dikatakan bahwa 
inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hasil ini sekaligus 
menyatakan bahwa hipotesis 3 diterima 
dan sejalan dengan penelitian Jihati, 
Dama dan Ogi, Imelda (2018) bahwa 
inovasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Inovasi 
tampak pada hasil yang diberikan oleh 
seseorang. Misalnya inovasi produk yang 
dihasilkan oleh UKM memberikan kinerja 
yang baik karena produk yang dihasilkan 
berbeda dari yang lain sehingga 
pelanggan tertarik untuk membeli produk 
dan akhirnya penjualan menjadi 
bertambah. 
 
IKRAITH-HUMANIORA Vol 3 No 1 Bulan Maret 2019 85
 
 
 
 
Pembuktian Hipotesis 4 : Inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. 
Pengujian hipotesis antara variabel 
penelitian  dapat dilihat dari nilai  P value 
dan T statistic. Bila nilai T statistic > 1,96 
maka pengaruhnya  signifikan  atau bila  
P value < 0,05 pengaruhnya signifikan. 
Dari hasil pengujian hubungan inovasi 
terhadap keunggulan bersaing 
menghasilkan nilai T statistic > 1.96 yaitu 
3.339 dengan arah positif sehingga dapat 
dikatakan bahwa inovasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hasil ini sekaligus 
menyatakan bahwa hipotesis 4 diterima 
dan sejalan dengan penelitian Kariuki, 
Anthony N. (2017) bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
inovasi terhadap keunggulan bersaing. 
Meraih keunggulan bersaing dapat 
dilakukan salah satunya dengan 
menerapkan inovasi di dalam perusahaan. 
Inovasi akan membuat perusahaan 
menjadi unik dan berbeda sehingga 
mampu mencapai keunggulan bersaing. 
 
Pembuktian Hipotesis 5 : Kinerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. 
Pengujian hipotesis antara variabel 
penelitian  dapat dilihat dari nilai  P value 
dan T statistic. Bila nilai T statistic > 1,96 
maka pengaruhnya  signifikan  atau bila  
P value < 0,05 pengaruhnya signifikan. 
Dari hasil pengujian hubungan inovasi 
terhadap keunggulan bersaing 
menghasilkan nilai T statistic > 1.96 yaitu 
8.112 dengan arah positif sehingga dapat 
dikatakan bahwa kinerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hasil ini sekaligus 
menyatakan bahwa hipotesis 5 diterima. 
Dalam mencapai keunggulan bersaing, 
kinerja individu harus diperhatikan karena 
kinerja individu mencerminkan kinerja 
perusahaan. Jika kinerja individu 
mencapai hasil yang maksimal maka 
perusahaan akan siap menghadapi 
pesaing-pesaingnya sehingga tercapai 
keunggulan bersaing perusahaan. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Sesuai dengan analisis data yang 
sudah dilakukan, maka ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama 
ditemukan kompetensi individu 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap inovasi. Hasil ini 
sekaligus menyatakan bahwa 
hipotesis 1 diterima.  
2. Hasil pengujian hipotesis kedua 
ditemukan bahwa kompetensi 
individu berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Hasil 
ini sekaligus menyatakan bahwa 
hipotesis 2 diterima. 
3. Hasil pada pengujian hipotesis 
ketiga ditemukan bahwa inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hasil ini 
sekaligus menyatakan bahwa 
hipotesis 3 diterima. 
4. Hasil yang pengujian hipotesis 
keempat ditemukan inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. 
Hasil ini sekaligus menyatakan 
bahwa hipotesis 4 diterima. 
5. Hasil yang pengujian hipotesis 
kelima kinerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Hasil ini 
sekaligus menyatakan bahwa 
hipotesis 5 diterima. 
 
Saran-saran  
1. Penelitian selanjutnya supaya lebih 
menambahkan variabel bebas terhadap 
keunggulan bersaing. 
2. UKM perlu diberi pengembangan 
untuk meningkatkan keunggulan 
bersaing. 
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